
Abu Mūsā -raḍiyallāhu 'anhu- mengalami sakit keras
hingga pingsan sementara kepalanya di pangkuan

salah satu istrinya sehingga ia tidak bisa
melarangnya sedikit pun. Setelah sadar, dia berkata,

"Aku berlepas diri dari orang yang Rasulullah صلى الله عليه وسلم
berlepas diri darinya. @Sesungguhnya Rasulullah صلى الله عليه وسلم

berlepas diri dari wanita yang berteriak histeris,
mencukur rambut, dan yang merobek-robek pakaian

(ketika terjadi musibah)."

Abu Burdah bin Abu Musa -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, Abu Mūsā -raḍiyallāhu
'anhu- mengalami sakit keras hingga pingsan sementara kepalanya di pangkuan salah

satu istrinya sehingga ia tidak bisa melarangnya sedikit pun. Setelah sadar, dia berkata,
"Aku berlepas diri dari orang yang Rasulullah صلى الله عليه وسلم berlepas diri darinya. Sesungguhnya
Rasulullah صلى الله عليه وسلم berlepas diri dari wanita yang berteriak histeris, mencukur rambut, dan

yang merobek-robek pakaian (ketika terjadi musibah)."
[Sahih] [Muttafaq 'alaihi]

Abu  Burdah  -raḍiyallāhu  'anhu-  mengisahkan  bahwa  ayahnya,  Abu  Musa  Al-Asy'ariy  -
raḍiyallāhu 'anhu-, mengalami sakit keras hingga pingsan. Ketika itu, kepalanya berada di
pangkuan salah satu istrinya. Lalu istrinya berteriak dan meratap, namun ia sama sekali
tidak bisa melarangnya lantaran ia pingsan. Ketika sadar, ia mengatakan bahwa ia berlepas
diri dari orang yang Rasulullah صلى الله عليه وسلم berlepas diri darinya, yaitu beliau berlepas diri dari: 1- Aṣ-
Ṣāliqah; yaitu wanita yang histeris mengangkat suaranya saat musibah. 2- Al-Ḥāliqah; yaitu
wanita  yang  mencukur  rambutnya  saat  musibah.  3-  Asy-Syāqqah;  yaitu  wanita  yang
merobek  pakaiannya  saat  musibah.  Hal  itu  karena  perkara-perkara  tersebut  adalah
kebiasaan jahiliah. Tetapi, syariat mengajarkan agar bersabar saat terjadi musibah sekaligus
mengharapkan pahala dari Allah.
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